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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Dirgantara Indonesia 

Divisi Spirit memproduksi Komponen Sayap Pesawat Terbang Airbus sebagai 

produk utama. Tujuan kegiatan PKL yang pertama adalah mengevaluasi penerapan 

Total Productive Maintenance di PT Dirgantara Indonesia Divisi Spirit. Tujuan 

kedua adalah menentukan nilai efektivitas dan kehandalan mesin produksi Drive 

Rib 1 Outboard. Tujuan ketiga adalah mengevaluasi kegiatan autonomous 

maintenance untuk mengurangi downtime mesin produksi Drive Rib 1 Outboard.  

Aspek khusus yang dikaji selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

menggunakan metode pengumpulan data dan analisis data dari sistem manajemen 

perawatan fasilitas, prosedur perbaikan mesin, standar perawatan, pelaksanaan pilar 

TPM, pengadaan sparepart, data cleaning map dan defect map, 5S, perhitungan 

reliability maintenance dan OEE mesin. Perhitungan reliability maintenance dan 

perhitungan OEE mesin-mesin kritis di produksi Drive Rib 1 Outboard. Kriteria 

mesin kritis dilihat dari tidak ada cadangan mesin dan angka breakdowntime selama 

tahun 2018. Mesin kritis tersebut adalah mesin DGMP dan DGAL. Hasil 

pengamatan pada mesin DGMP terdapat 4 jenis kerusakan di Coolant, Spindle, Axis 

dan Servo. Pengamatan pada mesin DGAL terdapat 3 jenis kerusakan yaitu bagian 

Main Machine, Coolant, dan Spindle.   

Hasil perhitungan reliability mesin DGMP pada kerusakan Coolant 

didapatkan nilai MTBF sebesar 1221 jam, MTTR sebesar 107 menit, dan MDT 

sebesar 162 menit. Pada kerusakan Spindle didapatkan nilai MTBF sebesar 65 hari, 

MTTR sebesar 1570 menit, dan MDT sebesar 152 menit. Pada kerusakan Axis 

didapatkan nilai MTBF sebesar 808 jam, MTTR sebesar 74 menit, dan MDT 

sebesar 126 menit. Pada kerusakan Servo didapatkan nilai MTBF sebesar 1544 jam, 

MTTR sebesar 70 menit, dan MDT sebesar 126 menit. Hasil perhitungan reliability 

mesin DGAL pada kerusakan Main Machine didapatkan nilai MTBF sebesar 2003 

jam, MTTR sebesar 114 menit, dan MDT sebesar 250 menit. Pada kerusakan 

Coolant didapatkan nilai MTBF sebesar 1052 jam, MTTR sebesar 65 menit, dan 

MDT sebesar 118 menit. Pada kerusakan Spindle didapatkan nilai MTBF sebesar 

1724 jam, MTTR sebesar 47 menit, dan MDT sebesar 96 menit. 

 Perhitungan OEE tahun 2018 setiap mesin dibagi menjadi 2 periode yaitu 

periode 1 dan 2. Data yang diperlukan untuk menghitung OEE periode 1 diambil 

dari downtime bulan Januari-Juni. Kemudian data yang diperlukan untuk 

menghitung OEE periode 2, diambil dari downtime bulan Juli-Desember. Kategori 

planned downtime seperti overhaul dan set up. Kategori unplanned downtime terdiri 

dari process downtime dan machine downtime. Hasil perhitungan OEE mesin 

DGMP didapatkan 70.38%. Mesin DGAL memiliki OEE sebesar 68,80%. 
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